ABSTRAK

PT Indopherin Jaya adalah perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur yang
memproduksi lem kampas mobil yang berlokasi di jalan Brantas, Kota Probolinggo,
Jawa Timur. Indopherin Jaya merupakan perusahaan yang cukup lama berada di
Indonesia yaitu sekitar tahun 1995 dan merupakan satu satunya perusahaan lem kampas
mobil pertama di Indonesia. Produk dari PT Indopherin berupa resin bubuk yang dijual
kesetiap perusahaan, kebanyakan dari perusahaan besar onderdil mobil. Namun, sering
berjalannya perkembangan transportasi, permintaan dari pasar semakin banyak karena
kebutuhan mereka juga untuk menjual produk yang dapat dipakai dengan baik.
Akibatnya, PT Indopherin juga mendapatkan permintaan resin yang lebih banyak.
Kemudian pada Mei 2019 permintaan dari pasar melebihi kapasitas produksi dari
perusahaan PT Indopherin Jaya dalam menyediakan produk resin dengan jumlah
maksimal permintaan 490 ton, karena Kkinerja dari mesin pulvurizer yang membuat
produk resin bubuk hanya dapat memproduksi maksimal 444 ton dalam 1 bulan. Oleh
sebab itu, perusahaan harus memberikan sebuah peningkatan produksi dan kapasitas,
karena jika perusahaan tidak dapat meningkatkan kapasitas produksi yang
menyebabkan permintaan pasar tidak dapat dipenuhi, maka kepercayaan konsumen
kepada perusahaan berkurang dan itu dapat mempengaruhi kredibilitas dari sebuah

perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menentukan Kriteria permintaan alternatif yang
sesuai dalam memenuhi kapasitas produksi pada PT Indopherin Jaya dan (2)
menetapkan alternatif terbaik dari kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan
metode AHP. Data penelitian yang didapatkan adalah data primer. Dari data yang telah
didapatkan, diperoleh 3 alternatif, yaitu (1) Pembelian mesin inverter 5.5 Kw dan 22
Kw, (2) Penambahan waktu kerja, (3) Subkontrak pada perusahaan Nanton Sumitomo
Bakelite. Metode AHP digunakan untuk memilih salah satu diantara 3 alternatif yang

didapatkan dari 4 kriteria untuk memenuhi kapasitas produksi.



Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat 4 kriteria dan dengan nilai prioritas
tertinggi adalah kualitas (0.473), kinerja produksi (0.252), waktu (0.147), dan biaya
(0.128). Dari pengolahan data berdasarkan kriteria, dan dari 4 kriteria tersebut
digunakan sebagai pemilihan alternatif terbaik. Hasil akhir adalah alternatif dengan
nilai tertinggi yaitu alternatif 1 pembelian alat inverter 5.5 kW dan 22 kW untuk
meningkatkan perputaran waktu kerja 1 lotnya lebih cepat pada mesin pulvurizer

dengan mendapatkan nilai priority vector sebesar 0.5900213.
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